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ABSTRAK

ANALISIS PERMINTAAN ATAU PENAWARAN KREDIT
DENGAN PENDEKATAN MODEL DISEQUILIBRIUM
PADA BANK UMUM DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Industri perbankan memegang peranan penting dalam membantu perekonomian
suatu negara yang mempunyai kaitan erat dengan industri sektor keuangan yang
memiliki sensitifitas yang tinggi terhadap indikator ekonomi makro dan mikro. Hal
ini mengakibatkan tingkat kredit perbankan mengalami fluktuasi.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan menurunnya penyaluran kredit perbankan di Kepulauan Riau apakah
lebih disebabkan oleh permintaan kredit atau penawaran kredit.

Sampel penelitian adalah data-data riil yang telah memperhatikan, laju inflasi
yang ada di Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bursa Efek Jakarta
(BEJ) selama kurun waktu 2006 sampai dengan 2010. Pengujian ‘dilakukan dengan
regresi linear beganda dan uji asumsi klasik yang meliputi’ uji normalitas,
heterokedastisitas, uji autokorelasi dan pengujian hipotesis.

Hasil penelitian untuk uji hipotesis menunjukkarfi, bahwa secara bersama-sama
Kapasitas Kredit Bank Umum (KAPBU), Suka Bunga Kredit Bank Umum
(RCRBU), Suku Bunga Bank Indonesia (SBI), Non, Pevforming Loan (NPL), Dummy
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penawaran kredit dan Produk
Domestik Bruto (PDB), Spread Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah, Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG), Inflasi mempunyar pengaruh yang signifikan terhadap
permintaan kredit. Secara parsial Kdpasitas”Kredit Bank Umum (KAPBU), Suku
Bunga Kredit Bank Umum (RCRBU), Suku Bunga Bank Indonesia (SBI), Non
Performing Loan (NPL), Dummy mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penawaran kredit dan Produk\Domestik Bruto (PDB), Spread Suku Bunga, Nilai
Tukar Rupiah, Indeks Harga/Saham Gabungan (IHSG), Inflasi mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap perniintaan kredit.

Koefisien determinasi’ R* (adjusted R-squared) sebesar 0,61 menunjukkan
kemampuan variabel Kapasitas Kredit Bank Umum (KAPBU), Suku Bunga Kredit
Bank Umum (RCRBU), Suku Bunga Bank Indonesia (SBI), Non Performing Loan
(NPL), Dummy mempengaruhi penawaran kredit, selebihnya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini. Sedangkan koefisien determinasi
R? (adjusted R-squared) sebesar 0,29 menunjukkan kemampuan variabel Produk
Domestik Bruto (PDB), Spread Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah, Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG), Inflasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap permintaan kredit, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam model ini.

Kata Kunci : Permintaan kredit, penawaran kredit.
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ABSTRACT

LOAN BIDING OR DEMANDING ANALYSIS
WITH DISEQUILIBRIUM MODEL APPROACH
TO THE PUBLIC’S BANK IN THE RIAU ISLAND PROVINCE

The banking industry plays an important role in helping the economy of a
country that has close links with financial sector industry that has a high sensitivity to
the macro and micro economic indicators. This resulted in bank lending rate has
fluctuated.

The study was done in order to determine the factors that cause decline in

bank lending in the Riau Islands is more due to the demand for ¢rédit or credit
offerings.
Study sample is real data that has been noticed that the inflation‘rate in the Bank
Indonesia (BI), the Central Statistics Agency (BPS) and the Jakafta Stock Exchange
(JSE) during the period 2006 to 2010. Tests performed by hinear regression and test
the assumptions of classical beganda which includes tests of normality,
heterokedastisitas, autocorrelation test and hypothesisdesting.

Results of the study to test the hypothesis’suggests that jointly Capacity Credit

Banks (KAPBU), Interest Rate Credit Banks {RCRBU), Interest Rate Bank Indonesia
(SBI), non-performing loans (NPL), Dummy .has a significant influence on supply
Credit and Gross Domestic Product (GDP); Interest Rate Spread, Rupiah Exchange
Rate, Stock Price Index (CSPI), inflation has a significant effect on credit demand.
Partially Capacity Credit Banks (KAPBU), Interest Rate Credit Banks (RCRBU),
Interest Rate Bank Indonesia/(SBD7 non-performing loans (NPL), Dummy has a
significant influence on credit'supply and gross domestic product (GDP), Interest
Rate Spread, Rupiah Exchdnge” Rate, Stock Price Index (CSPI), inflation has a
significant effect on credit.demand.
R2 coefficient of detéxmination (adjusted R-squared) of 0.61 indicates the ability of
the variable capaeity, of Commercial Banks (KAPBU), Interest Rate Credit Banks
(RCRBU), Interest Rate Bank Indonesia (SBI), non-performing loans (NPL), Dummy
affect credit supply, rest influenced by other variables not included in this model.
While the coefficient of determination R 2 (adjusted R-squared) of 0.29 indicates the
ability of the variable Gross Domestic Product (GDP), Interest Rate Spread, Rupiah
Exchange Rate, Stock Price Index (CSPI), inflation has no significant effect on credit
demand, the rest is influenced by other variables not included in this model.

Keywords: Demand for credit, credit offers.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian dan Fungsi Bank

Dalam kehidupan perckonomian suatu bangsa, bank memegang
peranan yang cukup penting dalam lalu lintas keuangan. Pasal 1 angka (2)
UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 menentukan bahwa bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit’ dan/atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan ‘taraf hidup orang
banyak.

Berdasarkan pengertian tersebut"menurut Tohar (2000), bank pada
hakekatnya merupakan lembaga pengltimpul dana, industri jasa keuangan
dan industri fasilitatif. Dari-pengertian Perbankan tersebut juga, menurut
Usman (2001), bahwda_bank berfungsi sebagai financial intermediary
dengan usaha utamia menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat serta
memberikan.jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran.

Dua fongsi tersebut tidak dapat dipisahkan, sebagai badan usaha,
bank akan selalu berusaha mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya dari
usaha yang dijalankannya. Sebaliknya sebagai lembaga keuangan, bank
mempunyai kewajiban pokok untuk menjaga kestabilan nilai uang,
mendorong kegiatan ekonomi dan perluasan kesempatan kerja.

Pasal 3 angka (2) UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 menentukan

bahwa fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan
15
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penyalur dana dari masyarakat. Selanjutnya Pasal 4 angka (2) UU
Perbankan No. 10 Tahun 1998 menentukan bahwa perbankan Indonesia
bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional
kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

Menurut Tohar (2000), fungsi bank adalah sebagai berikut :

Lembaga pengumpul dana, suatu lembaga yang kegiatannya menarik

o

dana dari masyarakat dalam bentuk girc maupun deposito berjangka.

b. Industri jasa keuangan, suatu lembaga atau jenis perusahaan”yang
menyediakan berbagai jasa keuangan yang .diperfukan dalam
perekonomian.

c. Lembaga perantara, merupékan peranfara\ anfara penyimpan uang
dengan para penanam modal atau pengusaha.

d. Industri fasilitatif, yaitu indudstri{yang mendorong jenis-jenis industri
lainnya, seperti agraris,(ekstrakiif dan manufaktur.

Jenis bank yang terdapat'di Indonesia diatur dalam pasal 5 angka (1)
UU Perbankans.yang ‘menentukan bahwa menurut jenisnya bank terdiri
dari :

a. Bank trmam

b. Bank Perekreditan Rakyat

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka (3) UU No. 10 Tahun 1998,

Bank Umum adalah “bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional dan/atau berdasarkan prinsip Syariah yang dalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Menurut Usman (2001), Bank Umum adalah bank pencipta vang
giral. Bank Umum dapat mengkhususkan diri untuk melaksanakan
kegiatan tertentu atau memberikan perhatian yang lebih besar kepada
kegiatan tertentu. Kegiatan tertentu tersebut antara lain melaksanakan
kegiatan pembiayaan jangka panjang, pembiayaan untuk mengembangkan
koperasi, pengembangan usaha golongan ekonomi lemah/pengusaha kecil,
pengembangan ekspor non migas dan pengembangan pembanguanan
perumahan.

Selanjutnya mengenai usaha bank umum, Tohar | (2000)
menyebutkan sebagai berikut :

a. Menghimpun dana masyarakat dalam bentul{ simpanan berupa giro,
deposito dan tabungan;

b. Memberi kredit;

¢. Menerbitkan surat pengakuan hutdng;

d. Memindahkan uang, baik-untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabahiya;

e. Menempatkan danapada bank lain;

f. Melakukamkegiatan anjak piutang

g. Melakukan usaha kartu kredit;

h. Melakukan kegiatan sebagai wali amanat;

i. Menyediakan pembiayaan kepada nasabah berdasarkan prinsip bagi
hasil;

j. Melakukan kegiatan valuta asing dengan memenuhi kebutuhan Bank

Indonesia;

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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k. Melakukan kegiatan penyertaan modal atas kegagalan kredit dari suatu
bank;
. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun.

Selanjutnya menurut ketentuan pasal 1 angka (4) UU No. 10 Tahun
1998, Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank adalah unit usaha yang khusus karena dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya tergantung pada sumber dana dari masyarakat.
Oleh karena itu, kelangsungan hidup suatu bank, ‘ditentakan oleh
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga terSebut.”Dari pengertian
tersebut, timbul istilah bank sebagai lembaga kepércayaan. Merosotnya
kepercayaan masyarakat terhadap bank’ akan membawa akibat yang buruk
terhadap kelangsungan hidup/ bank” yang bersangkutan. Apabila
kemerosotan kepercayaan térsebut-akan mengakibatkan krisis perbankan.
Mengingat sektor perbankan” di Negara berkembang seperti Indonesia
masih mendominasi sektor keuangan, maka krisis perbankan juga berarti
krisis di seKtor-keuangan secara keseluruhan (Bank Indonesia, 2003).

Apabila suatu sistem perbankan dalam kondisi yang tidak sehat,
maka fungsi bank sebagai lembaga intermediasi tidak akan berfungsi
dengan optimal. Dengan terganggunya fungsi intermediasi tersebut, maka
alokasi dan penyediaan dana dari perbankan untuk kegiatan investasi dan
membiayai sektor-sektor yang produktif dalam perekonomian menjadi

terbatas. Sistem perbankan yang tidak sehat juga tidak lancar akan
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mengakibatkan lalu lintas pembayaran vyang dilakukan oleh sistem
perbankan tidak lancar dan efisien. Selain itu, sistem perbankan yang tidak
sehat juga menghambat efektivitas kebijakan moneter. Melihat akibat yang
ditimbulkan oleh sistem perbankan yang tidak sehat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pentingnya pengaturan dan pengawasan bank upaya
menciptakan dan memilihara kesehatan sitem perbankan.

Pada akhir desember 2010 Bank Indonesia (BI) mengeluarkan 23
kebijakan baru tentang kesehatan bank (Peraturan Bank Indonesia Nomor
13/1/PB1/2011 Tentang penilaian Kesehatan Bank Umuni). Fenilaian ini
menggunakan pendekatan resiko dengan faktor-faktor )penentu tingkat
kesehatan bank meliputi profil resiko (risk’ profil€), good corporate
governance, rentabilitas dan permodalan.

Dalam ketentuan baru ini Bank Indonesia juga mewajibkan bank
melakukan penilaian sendiri tingkat kesehatannya. Beberapa pokok
penyempurnaan yang didtur'tersebut diantaranya tentang kewajiban semua
bank umum termasuk/kantor cabang asing, melakukan penilaian kesehatan
bank. Penilaiantingkat kesehatan baik dilakukan secara individual maupun
konsolidasiydengan pendekatan risiko.

2. Pengertian Kredit

Pengertian kredit dalam arti ekonomi adalah suatu penundaan
pembayaran dari prestasi yang diberikan seseorang, baik dalam bentuk
barang, uang maupun jasa, artinya uang atau barang yang diterima

sekarang dan dikembalikan pada masa yang akan datang.
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Kredit erat kaitannya dengan pengadaan modal suatu badan usaha,
dimana dalam menjalankan usahanya pihak manajemen berusaha untuk
memperoleh tambahan modal dari berbagai sumber, termasuk diantaranya
melalui kredit. menurut pasal 1 butir 11 UU No. 10 Tahun 1998, kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan
atau pembagian hasil keuntungan.

Kredit adalah penundaan pembayaran dari prestasi yang diberikan
sekarang, baik dalam bentuk barang, uang maupurnjasa keuntungan atau
bunga yang diperoleh dari pemberi kredit uituk'‘memelihara kelangsungan
usaha dan memperluas usahanya (ohar, 2000).

Berdasarkan pengertian kfedit di atas, dapat dilihat bahwa unsur
kredit yang utama adalah keépercayaan dan waktu. Kepercayaan dalam hal
ini adalah bahwa, pemberi kredit berkeyakinan bahwa prestasi (uang, jasa
atau barang) \yang diberikannya kepada debitur akan benar-benar
diterintanya kembali di masa yang akan datang.

Menurut Suyatno (1997), bahWa ada empat unsur-unsur kredit
yaitu unsur kepercayaan, waktu, degree of risk dan prestasi. Kepercayaan
adalah suatu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang
diberikannya baik dalam bentuk uang, barang atau jasa, akan benar-benar
diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan

datang.
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Waktu adalah suatu masa yang akan memisahkan antara pemberian
prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan
datang. Dalam unsur waktu, terkandung pengertian nilai agio dari utang
yang ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yang akan diterima pada
masa yang akan datang.

Unsur degree of risk merupakan suatu tingkat resiko yang akan
dihadapi sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara
pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian
hari. Semakin lama kredit diberikan semakin tinggi pula” resikonya.
Dengan adanya unsur resiko ini, maka timbullah jaminan'dalam pemberian
kredit.

Prestasi atau objek kredit tidak sajadiberikan dalam bentuk uang,
tetapi juga dalam bentuk barangratau jasa. Namun karena kehidupan
modern sekarang ini didasarkan ‘kepada uang, maka transaksi-transaksi
kredit yang menyangkut wanglah yang sering dijumpai dalam praktek
perkreditan.

3. Prinsip-prinsip peiriberian kredit

Sebelum suatu kredit dikucurkan, terlebih dahulu bank akan
melakukan penilaian melalui suatu prosedur terhadap nasabah yang
memohon kredit untuk memperoleh keyakinan bahwa kredit yang
disalurkan pasti akan kembali. Penilaian tersebut mencakup kriteria-
kriteria tertentu dan mempunyai ukuran-ukuran yang menjadi standar
setiap bank. Penilaian oleh bank adalah untuk mendapatkan nasabah yang

benar-benar layak dilakukan melalui analisis 5C dan 7P (Rahman, 1995).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40782.pdf
22

Penilaian dengan analisis 5C adalah sebagai berikut :

a. Character
Character merupakan sifat atau watak calon debitur (nasabah) yang
dilihat dari latar belakang pekerjaan ataupun yang bersifat pribadi
seperti gaya hidup, keadaan keluarga, hobby dan jiwa sosial nasabah,
Berdasarkan sifat dan watak tersebut diambil suatu kesimpulan tentang
kemampuan nasabah untuk membayar kredit.

b. Capital
Untuk mengetahui apakah penggunaan modal usaha oleh naSabah sudah
efektif atau tidak. Hal ini dilihat dari laporan kewangan nasabah, serta
melihat sumber-sumber modal nasabah, berapa.persen modal sendiri
dan modal pinjaman.

¢. Capacity
Capacity merupakan analisis dntuk mengetahui kemampuan nasabah
untuk membayar kredit, Kémampuan ini dilihat dari kemampuan
nasabah dalam ‘mengelola bisnis yang didasarkan pada latar belakang
pendidikan dangengalaman dalam mengelola usahanya.

d. Condition
Suatupenilaian untuk memprediksi kondisi ekonomi, sosial, politik
untuk masa yang akan datang, juga menilai prospek bidang usaha yang
akan dibiayai apakah benar-benar baik sehingga kemungkinan untuk
macet relatif kecil.

e. Collateral
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Merupakan jaminan yang diberikan calon debitur, baik yang bersifat
fisik maupun non fisik. Biasanya nilai jaminan lebih besar dari jumlah
kredit yang diberikan. Jaminan juga perlu diteliti keabsahannya
sehingga bila terjadi masalah, suatu jaminan tersebut dapat
dipergunakan secapat mungkin.
Penilaian 7P terdiri dari :

a. Personality
Penilaian nasabah dari segi kepribadiannya berdasarkan tingkah laku
sehari-hari maupun kepribadiannya di masa lalu.

b. Party
Yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam/golongan-golongan tertentu
berdasarkan modal, loyalitas serta “\Karakternya. Nasabah yang
diklasifikasikan kedalam golongan tertentu akan memperoleh fasilitas
yang berbeda dari bank.

c. Purpose
Penelitian untuK, mengetahui tujuan nasabah untuk mengambil kredit,
termasuk jenis/XKredit yang diinginkan nasabah. Tujuan nasabah
mengajukan kredit dapat bermacam-macam, misalnya untuk investasi,
modalkerja, konsumsi, produksi dan lain-lain.

d. Prospect
Yaitu menilai usaha nasabah di masa yang akan datang apakah
menguntungkan atau tidak

e. Payment

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40782.pdf
24

Merupakan ukuran kemampuan nasabah untuk mengembalikan kredit
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk
pengembalian kredit. semakin banyak sumber penghasilan nasabah
semakin baik, sehingga apabila salah satu usahanya rugi dapat ditutupi
dengan pendapatan dari usaha lainnya.

[ Profitability
Untuk menganalisa bagaimana kemampuan nasabah dalam memperoleh
laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah tetap sama atau
semakin meningkat.

g. Protection
Tujuannya adalah bagaimana untuk menjaga agar’kredit yang diberikan
mendapat jaminan perlindungan sehingga ktedit yang diberikan benar-
benar aman. Jaminan perlinddngan yang diberikan nasabah dapat
berupa jaminan barang, jamiraf orang atau jaminan asuransi.

Jaminan kredit yang diberikan nasabah kepada Bank hanyalah bersifat
tambahan, terutama {ntuk melindungi kredit yang macet akibat suatu
musibah. Akan tefapi apabila duatu kredit diberikan telah dilakukan
penelitian-seara mendala, sehingga nasabah sudah dikatakan layak untuk
memperoleh kredit, maka fungsi jaminan kredit hanyalah untuk berjaga-
jaga. Oleh karena itu dalam pemberian kredit bank harus memperhatikan
prinsip-prinsip pemberian kredit yang benar.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Permintaan Kredit
Menurut Samulson dan Nordhaus (2004), alasan permintaan kredit

adalah: permintaan transaksi, yaitu kebutuhan alat tukar yang diterima
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oleh umum untuk membeli barang dan membayar tagihan, dan sebagai
tambahan, yaitu sebagai asset atau penyimpan nilai. Permintaan kredit
tersebut dipengaruhi suku bunga (biaya untuk memegang uang), dimana
semakin tinggi biaya (suku bunga kredit) maka permintaan kredit (uang)
menurun.

Permintaan uang untuk tujuan kredit, menurut Keynes (dalam
Nusantara dan Azis, 2002) ditentukan oleh tingkat bunga. Makin tinggi
tingkat bunga makin rendah keinginan masyarakat akan kredit. Alasannya,
apabila tingkat bunga naik, berarti ongkos memegang udng (opportunity
cost) makin kecil. Sebaliknya semakin rendah tingkat suku bunga maka
semakin besar keinginan masyarakat untuk merfitnjani Kredit.

Menurut Nusantara dan Azis (2002)/pada tingkat bunga yang
rendah permintaan akan uang menjadi elastis sempurna (liguidity trap).
Liquidity trap menggambarkan bahwa tingkat bunga yang begitu rendah
(menurut ukuran perigalaman-pengalaman masa lalu), elastisitas
permintaan uang Kas/mernjadi tak terhingga besarnya. Masyarakat tidak
akan memegang sUrat berharga pada tingkat bunga ini karena mereka
memperkirakan bahwa keuntungan/pendapatan dari memegang surat
berharga pada tingkat lebih rendah daripada kerugian yang timbul karena
kenaikan tingkat bunga di masa datang. Masyarakat memperkirakan
bahwa di kemudian hari tingkat bunga akan naik sebab tingkat bunga
sudah begitu rendah, tidak mungkin turun lagi. Dengan kata lain setiap
orang akan mengharap surat berharga akan turun dimasa datang sehingga

tidak ada seorangpun yang mau membeli surat berharga sekarang,
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semuanya menghendaki uang kas. Pada tingkat bunga tersebut permintaan
uang menjadi elastis sempurna. Masyarakat tidak ada yang mau
memegang surat berharga pada tingkat bunga tersebut sebab mereka
memperkirakan bahwa pendapatan yang diperoleh dari surat berharga akan
lebih besar dari kerugian modal (capital losses) sebagai akibat kenaikan
tingkat bunga di masa datang.

Pada umumnya alasan orang meminjam kredit adalah untuk
investasi, modal kerja, maupun untuk konsumsi. Namun dari sisi
perbankan, kredit yang lebih banyak diberikan adalah kredit idvestasi dan
modal kerja. Aktivitas perekonomian, khususnya‘sektor” usaha dapat
bergerak dengan adanya kredit dari bank./Para/pelaku usaha lebih
mengandalkan bantuan kredit untuk investasi spaupun untuk modal kerja
dibandingkan dengan modal sendipi.” Oleh karena itu peranan kredit bank
dalam dunia usaha sangat penting, karena sebagian besar kegiatan usaha
didanai oleh kredit bank> Walaupun kegiatan usaha membutuhkan kredit,
namun tinggi rendahfiya permintaan kredit oleh dunia usaha tersebut
terutama dipengarulii'oleh suku bunga kredit.

5. Penurupan'Kredit : Permintaan Kredit vs Penawaran Kredit
Pasar’kredit terjadi karena adanya penawaran kredit dari pihak yang
mengalami surplus dana dan permintaan kredit dari pihak yang mengalami
defisit dana. Sebagaimana umumnya negara lain yang dilanda krisis
keuangan dan perbankan, Indonesia khususnya Provinsi Kepulauan Riau
juga mengalami fenomena menurunnya penyaluran kredit dari perbankan

(pihak yang surplus dana) kepada dunia usaha (pihak yang defisit dana).
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Hal ini tercermin dari indikator rasio kredit terhadap dana bank atau Loan
to Deposit Ratio (LDR) pada periode setelah krisis yang hanya sebesar
53,67% - 71,50% yang berarti sangat jauh di bawah angka Loan to
Deposit Ratio (LDR) sebelum krisis yang melebihi 100%. Penurunan
penyaluran kredit tersebut dapat terjadi karena penurunan permintaan atau
penawaran terhadap kredit perbankan. Untuk membedakan fenomena
penurunan kredit perbankan yang diakibatkan permintaan kredit atau
penawaran kredit sub-bagian berikut ini menjelaskan dalam kerangka
pasar kredit (Ekananda dan Harmanta, 2005).
a. Permintaan Kredit
Disisi permintaan, penurunan kredit antara“lain dapat disebabkan
oleh meningkatnya suku bunga kredif dan melemahnya aktivitas
perekonomian. Faktor-faktor ydng mempengaruhi permintaan kredit
yang disebabkan oleh faktor-faktor permintaan adalah sesuatu yang
sangat wajar pada/Saab, resesi ekonomi setelah mengalami krisis
ekonomi, terutamd-kafena masih lemahnya aktifitas investasi yang
dilakukan oleh/ sektor swasta. Secara mikro, proses penyesuaian
(adjustmernyy yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi debt-
equity” ratio yang meningkat akibat krisis juga mungkin dapat
menjelaskan mengapa permintaan kredit juga mengalami penurunan.
Walaupun turunnya permintaan terhadap kredit lebih sering terjadi
akibat faktor melemahnya investasi pada saat resesi, faktor struktural
mikro ekonomi diatas tidak jarang terjadi dalam suatu perekonomian

pasca krisis.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40782.pdf
28

Secara teoritis pergeseran fungsi permintaan kredit akibat
melemahnya aktivitas perekonomian, jika tidak diimbangi oleh
perubahan sisi supply kredit, akan mendorong penurunan “harga” dari
kredit yaitu menurunnya suku bunga kredit, seperti digambarkan dalam
grafik 2.1. kurva D,. Jika penurunan kredit didorong oleh faktor

struktural mikroekonomi, pergeseran kurva permintaan kredit juga
diikuti oleh menajamnya kurva permintaan sehingga permintaan kredit

menjadi kurang sensitif terhadap perubahan harga kredit sebagaimana
digambarkan dalam Grafik 2.1, kurva D,. (Ekananda dan Harmanta,

2005).

Gambar 2.1,
Penurunan Kredit Akibat Men@runnya Permintaan
Suku bunga kredit

A
S(k,n,z)

rl

D(y.x)
~

; N D1
i D2
L1 L Kuantitas kredit :

Sumber : Agung et al 2001
Seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.1, melemahnya aktivitas
perekonomian menyebabkan penurunan permintaan (demand) kredit.
Sehingga kurva permintaan kredit bergeser ke bawah, dari Do ke D1. Jika
tidak terjadi perubahan dari sisi penawaran (supply), maka pergeseran
demand tersebut akan mendorong suku bunga turun dan kuantitas kredit
lebih rendah dari semula (r1,L1). Namun jika penurunan kredit akibat fakor

struktural mikroekonomi, maka pergeseran permintaan juga diikuti oleh
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curamnya kurva permintaan (D2). Sehingga permintaan kredit menjadi
kurang sensitif terhadap perubahan harga kredit.
Secara umum permintaan kredit itu dipengaruhi oleh beberapa

faktor diantaranya (Ekananda dan Harmanta, 2005) :

1). Produk Domestik Bruto (PDB)
Produk Domestik Bruto (PDB) diartikan sebagai nilai keseluruhan
semua barang dan jasa yang diproduksi di dalam wilayah tersebut
dalam jangka waktu tertentu (biasanya pertahun). Produk Domestik
Bruto (PDB) dapat dihitung dengan memakai dua péndékatan yaitu
pendekatan pengeluaran dan pendekatan pendapatan. Dan secara teori
Pendapatan Distribusi Bruto (PDB) dengdn peridekatan pengeluaran
dan pendapatan harus menghasilkan dngkayang sama. Namun karena
dalam praktek menghitung Pendapatan Distribusi Bruto dengan
pendekatan pendapatan sulit \dilakukan, maka yang sering digunakan
adalah dengan pendekatan\pengeluaran.

2). Spread Suku BungaKredit
Istilah Spreadvsering disamakan penggunaannya dengan margin
meskipun kédua istilah ini sebenarnya memiliki pengertian yang lebih
spesifik. Spread adalah selisih antara biaya dana (borrowing rate)
dengan tingkat bunga kredit (lending rate) atau selisih antara bidding
rate dan offering rate yang sering digunakan dalam transaksi pasar uang
(Dahlan Siamat; 2004). Sedangkan margin sering dikaitkan dengan
perbedaan tingkat resiko antara kedua jenis suatu investasi atau surat

berharga. Penentuan tinggi rendahnya Spread tergantung kepada
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bagaimana pihak bank menerapkan strategi bank serta tergantung
kepada bagaimana pihak bank menerapkan strategi bank serta target
marketnya. Untuk itu, pengelompokkan jenis industri serta peringkat
usaha bank merupakan salah satu pertimbangan kepada tinggi
rendahnya Spread.
3). Nilai tukar rupiah
Nilai tukar rupiah atau lebih dikenal dengan istilah Kurs merupakan
sebuah istilah dalam bidang keuangan. Kurs memiliki pengertian
sebagai nilai tukar mata uang suatu negara terhadap_mata‘uang negara
lain. Misalnya, nilai tukar atau kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika
Serikat atau sebaliknya. Kurs atau nilai tdkar terdiri atas dua bagian,
yaitu kurs jual dan kurs beli. Kursdual adalah harga jual mata uang
valuta asing oleh bank atau money changer. Sementara itu, kurs beli
adalah kurs yang diberlakukan bank jika melakukan pembelian mata
uang valuta asing.
Nilai tukar rupiak’dtay kurs mata uang memiliki tiga sistem, yaitu :
a). Sistem Nilaj Tukar Mata Uang Bebas
Sistem memilki pengertian sebagai nilai tukar mata uang yang
ditentukan berdasarkan kekuatan-kekuatan pasar. Sistem ini
bergantung pada penawaran dan permintaan terhadap nilai tukar
mata uang. Sistem ini pun cenderung selalu berubah seperti yang
tercantum pada papan kurs yang ada disetiap bank.

b). Sistem Nilai Tukar Mata Uang Tetap
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Sistem ini memiliki pengertian sebagai nilai tukar mata uang yang
bersifat tetap. Sistem ini bergantung pada ketentuan-ketentuan yang
diberlakukan oleh pemerintah atau bank sentral terkait. Biasanya
sistem ini dengan ketentuan berlakunya devaluasi dari nilai mata
uang. Dalam sistem ini, pemerintah atau bank sentral turut campur
secara aktif dalam pasar valuta asing dengan cara membeli atau
menjual valuta asing jika nilai kurs menyimpang dari standar yang
telah ditetapkan.
¢). Sistem Nilai Tukar terkontrol atau Terkendali
Dalam sistem ini, pemerintah atau bank sentral terkait memiliki
kekuasaan eksklusif dalam menentuken aloKasi dari penggunaan
valuta asing yang ada. Warga megara/tidak memiliki kebebasan
campur tangan dalam transaksi-valuta asing.
4). Indeks harga saham gabupgan (IHSG)
Indeks Harga Sahant’ Gabungan (IHSG) merupakan salah satu indeks
pasar saham yangddigunakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEl, dahulu
Bursa Efek Jakarta (BEJ)). Diperkenalkan pertama kali pada tanggal 1
Aprili1983, sebagai indikator pergerakan harga saham di BEJ, indeks
ini miencakup pergerakan harga seluruh saham preferen yang tercatat di
BEI Hari dasar perhitungan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
adalah tanggal 10 Agustus 1982. pada tanggal tersebut, indeks
ditetapkan dengan Nilai Dasar 100 dan saham tercatat pada saat itu
berjumlah 13 saham. Perhitungan Indeks Harga Saham Gabungan

(IHSG) dilakukan setiap hari, yaitu setelah penutupan perdagangan
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setiap harinya. Dalam waktu dekat, diharapkan perhitungan Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) dapat dilakukan beberapa kali atau
bahkan dalam beberapa menit, hal ini dapat dilakukan setelah sistem
perdagangan otomasi diimplementasikan dengan baik.
5). Laju inflasi

Dalam ilmu ekonomi, inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-
harga secara umum dan terus-menerus secara (kontinu) berkaitan
dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain konsumsi masyarakat, berlebihnya likuiditas di| pasar yang
memicu konsumsi atau bahkan spekulasi dan termasuk juga ketidak
lancaran distribusi barang. Sedangkan tingkat”aju inflasi adalah
presentase pertumbuhan dalam tingkat’harga’Tingkat inflasi merupakan
variabel ekonomi makro paling/penting dan paling ditakuti oleh para
pelaku ekonomi termasyk ‘Pemerintah, karena dapat membawa
pengaruh buruk pada’struktur biaya produksi dan tingkat kesejahteraan.
Bahkan satu rezim/kabinet pemerintahan dapat jatuh hanya karena tidak

dapat menekan dan mengendalikan lonjakan tingkat inflasi.

b. Penawaran Kredit
Di sisi penawaran, penurunan kredit di sebabkan oleh turunnya
kemampuan dan kemauan bank untuk pinjaman pada tingkat suku
bunga yang berlaku. Menurunnya kemampuan dan kemauan bank untuk
memberikan kredit dapat bersumber dari faktor internal bank maupun
faktor eksternal. Faktor internal seperti rendahnya asset perbankan,

tingginya Non Performing Loans (NPLs) dan anjloknya modal
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perbankan. Sementara itu secara instutusional, penutupan sejumlah
bank di Indonesia pada saat krisis sangat berpengaruh pada prilaku
perbankan. Pertama, ambruknya sejumlah bank dapat mengurangi nilai
likuidasi dari semua institusi perbankan sehingga meningkatkan biaya
kebangkrutan (bancruptcy costs) yang harus ditanggung oleh pemilik
bank jika bank dilikuidasi. Hal ini menyebakan bank-bank yang tetap
bertahan akan lebih bersikap konservatif (risk averse). Kedua,
ditutupnya sejumlah bank telah mengurangi insentif bagi perbankan
untuk bertidak moral hazard melalui signal bahwa pemierintah telah
mengubah strategi dalam menangani bank-bank\bermasalah. Hal ini
menyebabkan bank-bank untuk secara c€pat miengembalikan tingkat
kesehatannya untuk tidak terkena likwidasi antara lain melalui
pencapaian Capital Adequacy” Ratio” (CAR), sehingga bank mulai
melakukan penyesuaians portofolio asetnya termasuk mengurangi
penyaluran kreditnyd.

Faktor eksternalyang menyebabkan menurunnya penawaran kredit
antara . lain Vadalah menurunnya tingkat kelayakan kredit
(credinvorthiness) dari debitur akibat melemahnya kondisi keuangan
perusahaan. Dalam situasi tertentu ketika bank sulit membedakan
creditworthiness dari debitur, bank akan mengurangi volume kredit
melalui non-price rationing dalam berbagai bentuk : beberapa debitur
tetap mendapatkan kredit sedangkan debitur lainnya dengan tingkat
kelayakan kredit, rationing pemberian kredit untuk sektor tertentu atau

kelompok debitur tertentu (usaha kecil) dari sejumlah debitur yang
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kelihatannya layak memperoleh kredit juga di tolak karena bank tidak
memiliki informasi yang lengkap tentang data keuangan calon debitur.
Sebagimana digambarkan dalam grafik 2.2 menurunnya kredit
akibat faktor-faktor supply dapat mengeser kurva supply kredit.
Penurunan kredit akibat menurunnya penawaran kredit, sementara
permintaan kredit tidak berubah, akan mendorong kenaikan suku bunga
pinjaman dan mengetatnya persyaratan kredit. Namun demikian,
keenganan bank untuk menyalurkan kredit seringkali tidak diikuti
dengan kenaikan suku bunga, melainkan dalam bentuk penggurangan
kredit secara kuantitas (non price rationing) /misalnya akibat
memburuknya resiko kredit dunia usaha’ bank karena persoalan
informasi yang tidak simetris. Dalain ‘perfetapan kualitas debitur ini,
bank perlu mengetahui mana debitur baik yang memiliki posisi
keuangan yang baik dengén resiko yang rendah, dan mana debitur jelek
yang memiliki pogisi.Keuangan buruk dengan potensi resiko yang
tinggi. Akibathya,” bank cenderung lebih berhati-hati dalam
menyalurkan Kredit dan tingkat suku bunga bukanlah pertimbangan
utaffta-dalam memberikan kredit, karena bank berpersepsi bahwa hanya
nasdbah yang kualitas rendah yang bersedia membayar tingkat suku
bunga pinjaman yang tinggi (adverse selection problem). Non price
credit rationing ini menggeser kurva supply kekiri dan menjadi vertical,
yang berarti kurva supply kredit menjadi tidak sensitif terhadap

perubahan suku bunga (grafik 2.2, kurva S2). Dalam praktek, terjadinya
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non-price credit rationing seringkali terjadi bersamaan dengan price

rationing ( Ekananda dan Harmanta. 2005).

Gambar 2.2,
Penurunan Kredit Akibat Menurunnya Penawaran
Suku bunga kredit
A 52
N
S skng)
i ’/’
4
r P ’
-4 /’
/,, /
D(y.x)
L1 L Kuantitas kredit

Sumber : Agung et al 2001

Berdasarkan Gambar 2.2, diilustrasikan bahwa penurunan
penawaran kredit baik karepa® faktor internal maupun eksternal
menyebabkan pergeseran kuryva supply ke atas (So ke Si1). Hal ini akan
mendorong suku burgasmeningkat dan menurunnya kuantitas kredit
(r1,L1). Namun dernikian, keengganan bank untuk menyalurkan kredit
seringkali tidal/diikuti oleh kenaikan suku bunga, tapi diikuti oleh
pengurangan kredit secara kuantitas (non-price credit rationing).
Nanprice credit rationing ini akan menggeser kurva supply ke kiri atas
dan kurva menjadi vertikal (Sz). Hal ini mencerminkan bahwa kurva
penawaran kredit menjadi tidak sensitif terhadap perubahan suku
bunga.

Secara umum penawaran kredit itu dipengaruhi oleh beberapa

faktor diantaranya (Ekananda dan Harmanta, 2005):
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1). Kapasitas kredit (KAPBU)
Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan
seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli
produk dan membayarnya kembali dalam jangka waktu yang
ditentukan. UU No. 10 tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka wakta tertentu
dengan pemberian bunga jika seseorang merggunakan jasa kredit,
maka ia akan dikenakan bunga tagihan! Sedangkan kapasitas kredit
adalah berhubungan dengan kerhampuan seorang debitur untuk
mengembalikan pinjaman. /Untuk” mengukurnya, kreditur dapat
meneliti kemampuan debitir dalam bidang manajemen, keuangan,
pemasaran dan lain-lain,
2). Suku bunga keedit (RCRBU)

Bunga adalah imbal jasa atas peminjaman uang. Imbal jasa ini
faertipakan suatu kompensasi kepada pemberi pinjaman atas
manfaat kedepan dari uang pinjaman tersebut apabila
diinvestasikan. Jumlah pinjaman tersbut disebut pokok utang
(principal). Presentase dari pokok utang yang dibayarkan sebagai
imbal jasa (bunga) dalam suatu periode tertentu disebut ” suku
bunga”.

3). Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (RSBI)
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Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang
berjangka waktu pendek (1-3 bulan) dengan sistem diskonto/bunga.
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) salah satu mekanisme yang
digunakan Bank Indonesia untuk mengontrol kestabilan nilai
Rupiah. Dengan menjual Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Bank
Indonesia dapat menyerap kelebihan uang primer yang beredar.
Tingkat suku bunga yang berlaku pada setiap penjualan Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan
sistem lelang. Sejak awal Juli 2005, Bank Indonesia’menggunakan
mekanisme BI rate (suku bunga BI) yditu Bank Indonesia
mengumumkan target suku bungd Sértifikat Bank Indonesia (SBI)
yang diinginkan Bank Indonesiauntuk pelelangan pada masa
periode tertentu. BI rat¢ ini‘kémudian yang digunakan sebagai acuan
para pelaku pasar'dalam mengikuti pelelangan.
4). Non performing loans (NPLs)

Non performing loans (NPLs) atau kredit bermasalah merupakan
salahysatu indikator kunci untuk menilai suatu bank. Non performing
loans (NPLs) disebabkan oleh ketidakmampuan nasabah membayar
angsuran pokok pinjaman dan bunga yang dibebankan sesuai yang
diperjanjikan. Non performing loans (NPLs) merupakan persentase
jumlah kredit bermasalah dengan kriteria kurang lancar, diragukan
dan macet terhadap total kredit yang dikeluarkan bank.

Pengkategorian kredit kurang lancar diantaranya adalah apabila
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terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah
melampaui batas 90 hari, ditemukan indikasi masalah keuangan
yang dihadapi oleh debitur, frekuensi rekening relatif rendah dan
dokumentasi pinjaman yang rendah (Siamat, 2004).

Sedangkan yang dapat dikategorikan sebagai kredit yang diragukan
diantaranya adalah terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau
bunga yang melampau 180 hari, adanya dokumentasi hukum yang
lemah baik untuk perjanjian kredit maupun pengikat jaminan
(Siamat, 2004). Yang termasuk kategori kredit macet diantaranya
adalah terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang
telah melampaui 270 hari, kerugian /perasional ditutup dengan
pinjaman baru, dari segi hukum praupnKondisi pasar jaminan tidak
dapat dicairkan pada nilai wdjar (Siamat, 2004). Standar terbaik atas
persentase Non performing’loans (NPL) adalah sebesar kurang dari
5 persen akan sefakin baik jika persentase Non performing loans
(NPLs) bisa\berada di bawah 5 persen. Non performing loans
(NPLs) sendiri merupakan hubungan negatif dengan penawaran
kredit, schingga dengan kata lain semakin tinggi Non performing
loans (NPLs) dari suatu perbankan akan mempengaruhi penurunan
penawaran kredit yang dapat dilakukan oleh suatu bank.

5). Variabel dummy

Stastistik ekonometrik khususnya dalam analisis regresi variabel
dummy dikenal sebagai variabel indikator adalah salah satu yang

mengambil nilai 0 dan 1 untuk menunjukkan ketiadaan atau
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kehadiran beberapa efek kategoris yang dapat diharapkan untuk
menggeser hasilnya. Variabel dummy umumnya sering digunakan
dalam analisis time series.

Dalam penawaran kredit faktor dominan diatas mempengaruhi
disintermediasi bank umum dengan asumsi bahwa penyaluran kredit
tidak selalu dalam kondisi ekuilibrium, seara teoritis antara variabel-
variabel diatas memiliki hubungan kapasitas kredit dan suku bunga
memiliki hubungan positif dengan penawaran kredit sedangkan tingkat
resiko atau non performing loan (NPL) memiliki hubunigan negatif
terhadap penawaran kredit.

6. Informasi yang Asimetri dari Pasar kredit (kandanda dan Harmanta,
2005)

Salah satu asumsi dasar ydng menjamin bekerjanya pasar secara
sempurna (perfect market) sebagaimana pandangan neo klasik adalah
adanya informasi yangSimetris (symmetric information) antar para pelaku
pasar. Dalam pasar/sempurna penawaran dan permintaan pasar akan
diseimbangkan, se¢ara otomatis oleh invisible hand melalui mekanisme
harga. Berbeda dengan pandangan neo-klasik tersebut, pendekatan new-
keyresion mengemukakan bahwa pada dasarmya pasar keuangan, seperti
pasar kredit, seringkali tidak berfungsi secara asimetri (asymetric
information) antar para pelaku pasar. Kondisi tersebut akan mendorong
pihak yang mempunyai informasi lebih (misalnya debitur) memiliki
insentif untuk melakukan tindakan yang dapat merugikan pihak lain yang

mempunyai informasi kurang (misalkan bank). Sebagai contoh, debitur
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seringkali melakukan tindakan moral hazard dengan menggunakan kredit
yang dipinjam untuk proyek lain yang beresiko tinggi. Tindakan ini
muncul karena ketika proyek tersebut gagal, kerugian akan ditanggung
oleh bank, terutama jika biaya kebangkrutan (bankcruptcy cost) relatif
rendah.

Informasi yang asimetri antar para pelaku di pasar kredit juga dapat
menimbulkan persoalan adverse selection yaitu turunnya kualitas rata-rata
debitur yang mengajukan aplikasi kredit, khususnya ketika suku bunga
kredit tinggi. Logikanya adalah pada saat bunga pinjainan meningkat,
hanya debitur yang kualitasnya rendah (yaitu debitur) yang resikonya
tinggi) yang bersedia membayar bunga tinggi,) sedangkan debitur yang
kualitasnya tinggi (yaitu debitur dengdn“fesiko rendah) enggan untuk
mengajukan kredit. Dengan demikian, sécara rata-rata kualitas debitur
menjadi turun.

Munculnya persoalan moral hazard dan adverse selection akibat
informasi yang ,asimetri di pasar kredit yang menyebabkan bank
mengenakan preniium terhadap debitur diatas suku bunga yang seharusnya
yang terjadi,pada pasar kredit sempurna. Dalam hal ini premi berbanding
terbalik’ dengan dana sendiri (networth) yang dimiliki debitur. Semakin
kecil dana sendiri semakin besar peluang debitur melakukan moral hazard
dan adverse selection, sehingga semakin tinggi premi yang dikenakan oleh
bank. Akibatnya, dalam pasar kredit yang diwarnai oleh informasi yang
asimetri, tingkat supply kredit perbankan lebih kecil dari yang seharusnya,

sebagaimana diilustrasikan pada grafik 2.3
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Grafik 2.3 B.1 mengilustrasikan hubungan antara permintaan dan
penawaran kredit. Dalam pasar kredit yang sempurna, debitur dapat
memperoleh kredit pada tingkat suku bunga riil (r), sehingga kurva
penawaran kredit merupakan garis horizontal. Kurva permintaan kredit (D)
ditentukan oleh peluang investasi, yaitu ekspektasi keuntungan mendatang.
Pada kondisi ini, keseimbangan kredit berada pada perpotongan antara
kurva permintaan dan penawaran kredit, yaitu L . Kebijakan moneter
kontraktif yang menyebabkan suku bunga riil meningkat akan mengeser
kurva penawaran keatas sehingga menurunkan penyaluran kredit.

Dalam kondisi pasar kredit yang tidak sempumma, kurva penawaran
kredit (S) tidak lagi mendatar. Sampai pada/ tirigkat tertentu dimana
kebutuhan investasi dapat dipenuhi darimoOdal sendiri, F, Kurva §
mendatar, tetapi ketika tingkat inVestasi‘sudah melebihi modal sendiri,
kurva S menjadi miring kekanan (upward sloping). Ini menggambarkan
bahwa semakin besar/modal ¢ksternal yang diperlukan, semakin besar
peluang terjadi moral hgzard sehingga premi (p) yang dikenakan semakin
besar. Dalam kondisi tersebut, keseimbangan pasar kredit terjadi pada L’
yang lébih-reridah dari kondisi pasar yang sempurna, L*. Disamping itu,
dapat-juga diamati bahwa kurva S bagi perusahaan yang menghadapi
premium yang lebih tinggi, (perusahaan kecil, perusahaan dengan leverage
yang lebih tinggi) lebih curam dibanding perusahaan dengan premium
yang lebih rendah sehingga dampak perubahan cashflow dari perusahaan

ini lebih besar, Kenaikan suku bunga karena kebijakan moneter bukan saja
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menaikkan kurva S tetapi menurunkan F, sehingga dampaknya pada
investasi lebih besar dari sekedar dampak kenaikan biaya modal.

Gambar 2.3.
Pasar Kredit Disequilibrium dan Terjadinya Credit Rationing

Biaya i ‘
Dana
\\\
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Dana | Y
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“Crahik B.i. Pasar Krcdit daiam | T
Kondisi Informasi yang Asi i ’ Grafik B.2. Credit Radoning |

Sumber : Agung et al 2001

Pada gambar 2.3. terdapat pasar Kredit ‘disequilibrium atau pasar
kredit dalam kondisi informasi yang asimetris (asymetric information).
Bank tidak dapat membedakan™ kualitas debitur sehingga akan
memungkinkan terjadinyasadverse selection. Hal ini dikarenakan bank
tidak memiliki informiasi”yang lengkap mengenai debitur yang feasible.
Hal ini terutafnadterjadi setelah terjadi krisis ekonomi banyak perusahaan
yang bangkrut. Sehingga bank harus mencari nasabah kredit baru.

Selain itu banyak informasi mengenai debitur yang hilang ketika
dilakukan merger bank. Adanya asymetric information menyebabkan bank
menjadi lebih hati-hati dalam menyalurkan kredit. Padahal tidak semua
debitur memiliki resiko tinggi, ada debitur yang memiliki kelayakan kredit
yang tinggi dan memiliki prospek yang cerah namun bank tidak
mengetahuinya. Bank pun mengalami trauma kredit macet pada masa

krisis perbankan. Sedangkan pada kurva Credit Rationing diartikan bahwa bank
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menolak memberikan kredit terhadap nasabah tertentu pada tingkat suku bunga
berapapun.

Jika persoalan adverse selection semakin parah, yakni bank tidak
lagi dapat membedakan lagi kualitas debitur, kurva supply kredit menjadi
condong kebelakang (backward bending) sebelum kurva supply memotong
kurva permintaan dana, debitur terkena credit rationing, dimana tidak
terjadi keseimbangan permintaan dan penawaran pada tingkat suku bunga
yang berlaku, seperti pada grafik 2.3.B.2 di atas. Inti dari kerangka
tersebut adalah bahwa modal sendiri dari perusahaan sangat sfienentukan
dalam mengakses dana dari luar, sehingga adalah mudah memprediksi
dampak penurunan modal perusahaan akibat krisis ferhadap kemampuan
akses kredit dari debitur. Ketika moddl ,perusahaan menjadi negatif,
investasi tidak lagi menjadi layak,.Dalam hal ini, kurva supply bergeser
kekiri dan tidak lagi memotong Kurvd permintaan pada nilai investasi yang
positif. Fenomena semacam inilah yang terjadi ketika krisis : penurunan
modal perusahaan/ dalaifi” skala yang besar telah menurunkan minat
perbankan untuk‘memberikan supply kredit.

7. Penelitian Terdahulu
a. “Penelitian Terdahulu Dengan Model Disequilibrium Framework
Dengan metode estimasi Maximum Likelihood beberapa peneliti
telah mengkaji terjadinya disintermediasi perbankan di beberapa
negara, diantaranya Pazarbasioglu (1997), Ghosh dan Ghosh (1999),
Agung (2001), Barajas dan Steiner (2002), dan Hakim (2004), yang

secara ringkas diuraikan di bawah ini.
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Pazarbasioglu (1997), dalam penelitiannya fungsi penawaran
kredit di dasarkan atas variabel modal (capital), harga saham sektor
perbankan relatif terhadap rata-rata harga pasar saham, suku bunga
kredit, kapitalisasi pasar dari corporate equity, risk premiun
(perbedaan antara suku bunga kredit dengan suku bunga pasar uang),
inflasi, dan ekspektasi industrial production. Sedangkan fungsi
permintaan kredit tergantung pada suku bunga kredit, investasi (fixed
investment), inflasi dan indeks produksi industri (index of industrial
production). Data yang digunakan adalah data bulanan pefiode 1981 -
1995. Hasil studi menunjukkan bahwa menurunnya ‘penyaluran kredit
kepada sektor swasta secara tajam seldmastahun 1990-an lebih
disebabkan penurunan permintaan kredit (demand- driven).

Ghosh dan Ghosh (1999), dalam penelitiannya menguji
disintermediasi perbankan di sfiegara Asia yang mengalami krisis tahun
1997 (Indonesia, Keorea, Selatan, dan Thailand). Dalam penelitiannya
fungsi penawdran-kredit tergantung dari suku bunga riil, kapasitas
pemberian, kredit bank komersial (lending capacity), dan current
outpubh, “Sedangkan fungsi permintaan kredit tergantung dari suku
bunga riil, current output, output gap, harga saham, dan inflasi. Data
yang digunakan adalah data bulanan periode Januari 1992 s.d. Juni
1998. Hasil studi menunjukkan bahwa meskipun penawaran kredit
kepada sektor swasta menurun namun permintaan kredit menurun
lebih tajam yang mengindikasikan kecilnya fenomena “credit crunch”

di negara Asia setelah krisis.
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Agung (2001), dalam penelitiannya menguji secara empiris
terjadinya disintermediasi perbankan di Indonesia setelah krisis 1997.
Dalam penelitiannya fungsi penawaran kredit ditentukan oleh
kapasitas kredit, suku bunga kredit, rasio modal terhadap aset, dan
non-performing loans (NPLs). Sedangkan permintaan kredit
ditentukan oleh produk domestik bruto (PDB) dan suku bunga kredit.
Data yang digunakan adalah data bulanan periode Juni 1993 s.d.
Desember 2000. Hasil studi menunjukkan bahwa setelah krisis tahun
1997 s.d. pertengahan 2000 menurunnya penyaluran kredit lebih
disebabkan oleh penawaran kredit yang mengindikasikan adanya
fenomena “credit crunch”, setelah itu ménurmnnya penyaluran kredit
lebih ditentukan oleh permintaan kredit:

Barajas dan Steiner (2002),~dalam penelitiannya menguji secara
empiris terjadinya disintérmediasi perbankan di masing-masing negara
Colombia, Mexico’dan Peru. Dalam penelitiannya fungsi penawaran
kredit ditentukan ole¢h kapasitas kredit, spread suku bunga (suku
bunga kredit dikurangi suku bunga simpanan), output manufaktur, dan
non-performing loans (NPLs). Sedangkan permintaan kredit
diténtukan oleh produk domestik bruto (PDB), output gap, inflasi,
indeks harga saham, output manufaktur dan suku bunga kredit. Data
yang digunakan adalah data bulanan periode Juni 1993 s.d. Desember
2000. Hasil studi menunjukkan hasil yang berbeda di ketiga negara
tersebut. Di Colombia, penurunan penyaluran kredit sama-sama

dipengaruhi oleh penawaran kredit dan permintaan kredit, di Mexico
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penurunan penyaluran kredit lebih dipengaruhi oleh permintaan kredit,
dan di Peru penurunan penyaluran kredit lebih dipengaruhi penawaran
kredit yang mquindikasikan adanya fenomena “credit crunch”.

b. Persamaan dan Perbedaan Tesis Dengan Peneliti Terdahulu
Persamaan dan perbedaan tesis ini dengan peneliti terdahulu adalah :
1). Beberapa Persamaan Penting :

a). Digunakan asumsi disequilibrium dalam pasar kredit

b). Digunakannya metode estimasi Maximum Likelihood untuk
menentukan apakah penyaluran kredit dalam  periode-periode
tertentu lebih dipengaruhi oleh permintaan keedit atau oleh
penawaran kredit.

¢). Digunakannya variabel lexding /capacity sebagai variabel
paling penting yang mémpengarchi kemampuan (ability) bank
dalam menyalurkan kredit.

d). Digunakannya_variabel suku bunga kredit sebagaimana yang
umum dipakKai oleh peneliti lain untuk melihat pengaruh harga
(suku bunga) dalam pasar kredit.

€)-~Digunakannya variabel mikro ekonomi seperti Non Performing
Loans (NPLs) sebagai variabel yang mempengaruhi penawaran
kredit oleh perbankan sebagaimana yang dilakukan oleh
Agung (2001) dan Barajas dan Steiner (2002).

f). Digunakannya variabel Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai
variabel penting yang mempengaruhi permintaan kredit dari

dunia usaha,
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2). Beberapa Perbedaan Penting :

a). Berbeda dengan penelitian Pazarbasioglu (1997), dalam tesis
ini secara eksplisit digunakan variabel lending capacity guna
mengetahui kemampuan bank dalam menyalurkan kredit.

b). Berbeda dengan Ghosh dan Ghosh (1999) yang hanya
memasukkan variabel mikro ekonomi lending capacity dalam
persamaan penawaran kredit, dalam tesis ini selain lending
capacity tersebut juga digunakan variabel mikro ekonomi yang
lain yaitu non performing loan (NPL) dalam, persamaan
penawaran kredit.

c). Berbeda dengan Agung (2001) yang menggunakan variabel
capital to asset ratio (moddl banK-dibagi dengan aset bank)
dalam persamaan perawaran” kredit, dalam tesis ini tidak
digunakan variabel térsebut mengingat secara implisit telah
dimasukkan™ dalam” persamaan lending capacity yaitu total
liabilities’ (Sama dengan total aset) dikurangi cash in vault
dikurangi giro wajib minimum (GWM) dikurangi modal.
Penggunaan variabel lending capacity dan capital to assets
ratio dalam persamaan penawaran kredit dikuatirkan
menimbulkan masalah multikolinearitas, karena sama-sama
memasukkan variabel aset dan modal.

d). Berbeda dengan peneliti terdahulu, dalam tesis ini dicoba
digunakan variabel instrumen kebijakan moneter berupa suku

bunga SBI dalam persamaan penawaran kredit yang diyakini
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berpengaruh terhadap perilaku perbankan dalam menyalurkan
kredit.
¢). Berbeda dengan peneliti terdahulu, dalam tesis ini secara
eksplisit digunakan variabel nilai tukar (kurs) dalam
persamaan permintaan kredit yang diyakini berpengaruh
terhadap perilaku sektor riil dalam mengajukan permintaan
kredit
B. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran
Seiring dengan perkembangan kebutuhan akdm informasi terhadap
penyaluran kredit Perbankan persoalan utama’ untuk- mengetahui apakah
penurunan kredit perbankan (disintermediasi’ fungsi perbankan) pasca
krisis lebih disebabkan oleh sisi _penawaran kredit atau oleh sisi
permintaan. Identifikasi ipi ‘dilakukan dengan metode “swirching
regression” untuk memperoleh”informasi apakah kredit yang disalurkan
dapat dihubungkafi dengan fungsi penawaran kredit atau permintaan
kredit. Sebagai konsekuensinya model harus mengasumsikan bahwa
permintaanikredit tidak selalu sama dengan penawaran kredit. Model
estimasi -yang digunakan adalah dengan metode Maximum Likelihood
(ML).
Alasan pemilihan metode estimasi Maximum Likelihood (ML) untuk
switching regression terhadap pasar dalam kondisi disequilibrium adalah

sebagai berikut :
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a. Sebagaimana ditunjukkan oleh Pazarbasioqlu (1997), dalam kondisi
tidak adanya informasi berkaitan dengan proses penyesuaian harga
(suku bunga) dan asumsi bahwa residu merupakan variabel acak yang
terdistribusi normal, penggunaan metode estimasi Maximum Likelihood
(ML) dengan sendirinya dapat menderterminasi "probabilitas” setiap
observasi kredit aktual apakah lebih ditentukan oleh persamaan
penawaran kredit atau oleh permintaan kredit.

b. Seperti dikemukakan oleh fair, R.C. dan D.M. IJaffee (1972),
penggunaan metode estimasi OLS dan TSLS dalam kondisi pasar

disequilibrium akan menghasilkan estimasi yang tidak Konsiten karena

fakta bahwa mean wu, (berturutan v )( tidak “bersifat bebas (nor

independent) terhadap x, (berturutan z)) pada suatu titik observasi
dimana fungsi permintaan kredit (berturutan fungsi penawaran kredit)
diamati.
Dengan pertimbarigan diatas maka model yang digunakan untuk
mengetahui penprunan  kredit perbankan pasca krisis di Provinsi
Kepulauari\ Riau ~apakah lebih disebabkan oleh permintaan kredit atau

penawaran Kredit adalah model disequilibrium dimana permintaan kredit

(L? ) tidak selalu sama dengan penawaran kredit (L,S) Sehingga tingkat

kredit aktual (L,) dapat diformulakan sebagai berikut :

. D ¥8
L= min{I2, L) oo @.1)

yang berarti :
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a. Apabila L > L, maka observasi terjadinya penurunan penyaluran
kredit aktual (Z,) disebabkan oleh fungsi penawaran kredit, dan
b. Sebaliknya jika I° <I’, maka observasi terjadinya penurunan

penyaluran kredit aktual (L) lebih dipengaruhi oleh fungsi

permintaan.

2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan pada bagian
terdahulu maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian.adalah :

a. Terjadi disequilibrium dalam pasar kreditdi_Prévinsi Kepulauan
Riau, dimana tidak terjadi keseimbangan antara penawaran kredit
dengan permintaan kredit. UntuK\menguji hipotesa tersebut maka
akan dibandingkan hasil estimasSi)fuingsi penawaran kredit dan fungsi
permintaan kredit. Hip6tesa dapat diterima jika terdapat excess supply
yang cukup besar,.ydfig mencerminkan bahwa selalu terjadi kelebihan
jumlah permintaan dibandingkan jumlah penawaran kredit, atau
sebaliknya selalu terjadi kelebihan jumlah penawaran dibandingkan
jurnlah permintaan.

b. Penyaluran kredit pada periode tertentu lebih dipengaruhi oleh
permintaan kredit dibandingkan penawaran kredit, dan pada periode
lainnya lebih dipengaruhi oleh penawaran kredit dibandingkan
permintaan kredit. Untuk menguji hipotesa tersebut, maka
sebagaimana ditunjukkan oleh Maddala dan Nelson (1974), dalam

kondisi tidak adanya informasi berkaitan dengan proses penyesuaian
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harga (suku bunga) dan asumsi bahwa residu merupakan variabel
acak yang terdistribusi normal, penggunaan metode estimasi
maximum likelihood dapat menderteminasi probabilitas setiap
observasi penyaluran kredit apakah lebih ditentukan oleh persamaan

penawaran kredit atau oleh permintaan kredit.
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BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data
Dalam upaya menjawab permasalahan yang ada, data yang dibutuhkan
sebagai input dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang
diperoleh secara tidak langsung atau merupakan data kuantitatif, mengingat
dari serangkaian hasilnya dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Data
sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh
peneliti, misalnya data dari Biro Pusat Statistik (BPS);umajalah, keterangan
atau publikasi lainnya (Marzuki, 2000). Data gekunder yang dikumpulkan
dalam penelitian ini bersumber dari :
1. Data publikasi Indonesian Capital” Market Directory (ICMD) yang berisi
laporan keuangan yang berakhit per 31 Desember dalam lima tahun
terakhir yaitu tahun 2006,.2007, 2008, 2009 dan 2010 yang terdaftar pada
Bursa Efek JakartasDiata yang digunakan dalam penelitian ini meupakan
data antar waktu (¥me series) atau dikenal dengan panel atau pooled cross
sectiorftimeseries.
2. Publikdsi Laporan Keuangan Bank Indonesia tentang suku bunga yang
diperoleh secara elektronik melalui situs www. bi. go. id.

3. Publikasi Laporan KER (Kajian Ekonomi Regional Provinsi Kepulauan
Riau) yang diperoleh dari Bank Indonesia Batam.

4, Penelitian kepustakaan dengan mempelajari, meneliti, mengkaji serta

menelaah literatur-literatur dan fext book yang ada kaitannya dengan

52

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


http:www.bi.go.id

12/40782.pdf
53

permasalahan yang sedang diteliti serta laporan-laporan dari lembaga lain

yang terkait, jurnal, majalah dan informasi website yag dapat diakses

melalui internet dengan alamat www.Jsx.co.id, serta karya tulis orang lain
yang dianggap dapat menunjang dalam pembahasan seta analisis hasil
penelitian.

5. Data riil yaitu telah memperhitungkan laju inflasi. Adapun data riil
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Total Kredit yaitu posisi nominal (outstanding) per akhir bulan seluruh
kredit yang dikeluarkan oleh Bank Umum (CRBU). Sumber data
berasal dari laporan-laporan Bank Indonesia.berbagai edisi. Untuk
mendapatkan posisi kredit riil maka Total Kredit dari Bank Umum
tersebut dibagi dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) dengan
formula:

CRBUFriil = CRBUIHK . < e 3.1

selanjutnya data kredit-riil’ tersebut degenerate dalam bentuk logaritma.
b.Produk Doméstik, Bruto Riil (PDBRIIL) yang menggunakan harga
konstan “tahun 2000 dan data bersifat triwulan (tidak tersedia dalam
bentuk bulanan). Sumber data berasal dari laporan-laporan Badan Pusat
Stastistik (BPS) berbagai edisi. Untuk memperoleh seri data Produk
Domestik Bruto Riil (PDBRIIL) bulanan dilakukan interpolasi data
triwulan Produk Domestik Bruto Riil (PDBRIIL) tersebut dengan
bantuan program eviews. Metode interpolasi yang digunakan adalah
interpolasi dengan cubic spline selanjutnya data Produk Domestik Bruto

Riil (PDBRIIL) tersebut degenerate dalam bentuk logaritma.
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c. Inflasi bulanan (JNFLmtm) yang dihitung berdasarkan Indeks Harga

Konsumen (IHK) dengan formula :
INFLmtm = {(IHKbulan, )— (IHKbulan,_, )}/(IHKbulan,_, )*100%...(3.2)

d.Suku bunga kredit yaitu suku bunga rata-rata Kredit Modal Kerja
(KMK) dari seluruh Bank Umum (RCRBU). Sumber data suku bunga
kredit berasal dari laporan-laporan Bank Indonesia berbagai edisi. Suku
bunga kredit riil diperoleh dengan formula :

RCRBUFriil= RCRBU —inf lasi(INFYOY) .............cocnevreemme.. (.3)

e. Suku bunga deposito yaitu suku bunga rata-rata, deposito berjangka
waktu 1 (satu) bulan dari seluruh Bank UmGm. (RDEPBU). Sumber
data suku bunga deposito berasal dari laporan-laporan Bank Indonesia
berbagai edisi. Suku bunga depositd riil diperoleh dengan formula :
RDEPBUFriil = RDEPBU - Infldsilah unan(INFYOY ) ............... (3.4)

f. Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (RSBI) yaitu suku bunga rata-rata
tertimbang Sertifikal Bank Indonesia (SBI) berjangka waktu 1 (satu)
bulan padad sdat “lelang Sertifikat Bank Indonesia (SBI) di Bank
Indonesia. “Sumber data suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
bearasal”dari laporan-laporan Bank Indonesia berbagai edisi. Suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia riil (SBIriil)diperoleh dengan formula :
RSBIriil = RSBI — InflasiTahunan(INFYOY ) c.c.cocoovviiiiiniiniinnnn (3.5)

g. Spread suku bunga Bank Umum (SPRDBU) diperoleh dengan formula:

SPRDBU = RCRBU = RDEPBU ......ccoovniiniininiiniiinnn, 3.6)
dimana RCRBU adalah suku bunga kredit Bank Umum dan RDEPBU

adalah suku bunga deposito Bank Umum.
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h. Lending capacity atau kapasitas kredit (KAPBU) yang diperoleh
dengan formula :

KAPBU = Total pasiva - cash in valut — Modal —- GWM. ....... 3.7
dimana GWM adalah Giro Wajib Minimum. Semua data berasal dari
laporan Bank Indonesia berbagai edisi. Selanjutnya kapasitas kredit riil
diperoleh dengan formula :

KAPBUFiil= KAPBU[IHK .........oecooovoeeeeiieseeeeeece. (.8)

i. Non Performing Loan (NPL) yang merupakan prosentase jumlah kredit
bermasalah dari total kredit Bank Umum dengan formula :
NPL = (Kredit bermasalah / Total kredit)* 180% .« ........... 3.9
Data asli berupa posisi (outstanding) kredit.bermasalah dan total kredit
Bank Umum berasal dari laporan Bapk Indofi¢sia.

j. Nilai tukar Rupiah terhadap US_Dellars (KURS) yaitu rata-rata nilai
tengah kurs rupiah terhadap dollar yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia. Sumber datasberasal dari laporan-laporan Bank Indonesia
berbagai edisi¢ Sélanjtnya data kurs tersebut di degenerate dalam
bentuk logaritma:

k. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang merupakan indeks harga
seriud saham yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta (BEJ). Sumber
data berasal dari laporan Bursa Efek Jakarta (BEJ) berbagai edisi.
Selanjutnya data Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tersebut di

degenerate dalam bentuk logaritma.
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B. Alat Penelitian
Aplikasi yang digunakan dalam membantu penelitian ini adalah

Software Eviews dan Microsoft Excel.

C. Operasional variabel
Berdasarkan kerangka pemikiran dan hipotesis dalam penelitian ini
terdapat dua kelompok variabel sebagai berikut :

1. Variabel dependen penawaran kredit sebagai L sedangkan variabel
indenpenden yaitu Kapasitas Kredit Bank Umums, sebagai variabel
KAPBU, Suku Bunga Kredit Bank Umum sebagaiwariabel RCRBU, Suku
Bunga Sertifikat Bank Indonesia sebagai variabel RSBI, Non Performing
Loan sebagai variabel NPL, Dummy #ariabel 'sebagai variabel DUMMY,

a,,Q,,q,,a;,0,,a; merupakan variabei bebas
2. Variabel dependen yaitu germintdan kredit sebagai I” sedangkan variabel

indenpenden yaituProduk Domestik Bruto riil sebagai variabel PDBriil,
Spread suku burga kredit sebagai variabel SPRDBU, Nilai tukar rupiah
terhadap, US “dollar sebagai variabel KURS, Indeks Harga Saham
Gaburigan- sebagai variabel THSG, Laju inflasi bulanan sebagai variabel

INF, B,. B, By, Bss By, Bs merupakan variabel bebas.

Dalam melakukan penelitian agar tidak terjadi kesalahan persepsi daan
untuk memudahkan pengertian terhadap variabel penelitian, yaitu variabel
dependen dan variabel indenpenden maka peneliti menetapkan
operasionalisasi variabel yang akan diteliti, dapat dilihat pada table 3.1

berikut ini :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40782.pdf
61

(mencerminkan  semakin  membaiknya  perusahaan  dan
perekonomian) maka permintaan kredit akan semakin meningkat.

5). Inflasi bulanan (INFLMTM) diharapkan berkorelasi positif dengan
permintaan kredit, dimana inflasi mencerminkan ekspektasi akan
adanya kenaikan harga di masa yang akan datang sehingga jumlah

kredit yang diminta semakin meningkat jumlahnya.

Model analisis regresi linear berganda diatas ditaksir dengan data
panel. Data panel sering disebut juga pooled data atau longitudinal data
atau data runtun waktu silang (cross-sectional time series);-dimana banyak
kasus seperti orang, perusahaan, Negara yang/diamati dalam beberapa
periode yang diindikasikan dengan penggundarn data fime series. Data
panel dapat menjelaskan dua macafmi\infOrmasi yaitu informasi cross
section pada perbedaan antar subjek-dan informasi time series yang
merefleksikan perubahan fPada subjek waktu. Kombinasi data time series
dan cross section dapat'meningkatkan kualitaas dan kuantitas data dengan
pendekatan yafig-tidak mungkin dilakukan dengan menggunakan hanya
salah satw, darl data time series atau data cross section (Gurajati, 2003).
Penggunaan data panel didasarkan pada alasan untuk memperbanyak
observasi (Kuncoro, 2001). Menurut (Gurajati, 2003) beberapa mamfaat
penggunaan data panel antara lain sebagai berikut :

a. Data panel berhubungan dengan individu, perusahaan, kota, negara, dan
sepanjang waktu, maka akan bersifat heterogen dalam unit tersebut.

Teknik untuk mengestimasi data panel adalah dapat memasukkan
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heteroginitas secara eksplisit untuk setiap variabel individu secara
spesifik.

b. Dengan menggabungkan data time series dan cross section, maka data
panel memberikan data informatif, lebih bervariasi, rendah tingkat
kolonieritasnya antar variabel, lebih besar degree of freedom dan lebih
efisien.

c. Data panel mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak
dapat di observasi melalui data murni time series atau murni cross
section.

d. Data panel memungkinkan mempelajari model yang lebih kompleks.

e. Data panel dapat meminimalisir bias yang’dihasilkan jika penjumlahan
individual perusahaan dimasukkan dalanmy pénjumlahan keseluruhan.

Regresi dengan menggunakdn _data panel disebut model regresi data
panel. Ada beberapa keuntungan“yang diperoleh dengan menggunakan
data panel, yaitu :

a. Data panel merupakan gabungan dua data time series dan cross section
mampu,_ menyediaan data yang lebih banyak sehingga akan
menghasiiKan degree of fredom yang lebih besar.

b. Data’panel dapat menggabungkan informasi dari data time series dan
cross section dan dapat mengatasi masalah yang timbul ketika ada
masalah penghilangan variabel (Widarjono, 2009).

c. Secara umum, dengan menggunakan data panel akan menghasilkan
intercept dan koefisien slope yang berbeda pada setiap perusahaan dan

setiap periode waktu. Oleh karena itu, di dalam mengestimasi
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persamaan akan sangat tergantung dari asumsi yang kita buat tentang

intercept, koefisien slope dan variabel gangguannya. Ada beberapa

kemungkian yang akan muncul yaitu (Widarjono, 2009) :

1). Diasumsikan intercept dan slope adalah tetap sepanjang waktu dan
individu (perusahaan) dan perbedaan infercept dan slope dijelaskan
oleh variabel gangguan.

2). Diasumsikan slope adalah tetap tetapi infercept berbeda antar waktu.

3). Diasumsikan slope adalah tetap tetapi infercept berbeda baik antar
waktu maupun antar individu.

4). Diasumsikan intercept dan slope berbeda antan indiyidu.

5). Diasumsikan intercept dan slope berbeda ‘aitar waktu dan antar
individu.

Namun demikian ada beberdpa. metode yang bisa digunakan untuk
mengestimasi model regresi’dengan-data panel. Berkaitan dengan asumsi
tersebut ada tiga yang/bisa‘digunakan yaitu model common effect, model
fixed effect dan model raridom effect.

Model c¢ommon effect merupakan teknik yang paling sederhana
untuk emengestimasi data panel. Dengan hanya menggabungkan data
tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu, maka bisa
menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model data panel. Dalam
pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu.
Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai

kurun waktu.
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Model fixed effect mengasumsikan adanya perbedaan intercept
sedangkan slope nya tetap sama antar perusahaan. Teknik estimasi pada
fixed effect menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya
perbedaan intercept. Pengertian fixed effect ini didasarkan adanya
perbedaan intercept antara perusahaan namun infercept nya sama antar
waktu (time variant). Diamping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa
koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dan antar waktu

Model random effect menggunakan asumsi variabel gangguan saling
berhubungan antar waktu dan antar individu. Model random effect
digunakan jika T (jumlah series) besar dan N\ (jumlah unit) kecil,
perbedaan antara keduanya relatif kecil.

Berdasarkan data yang telah dipeioleh” maka model yang dapat
dipergunakan untuk mengestimasi adalah”model common effect dan fixed
effect. Penentuan model yang ‘akan digunakan, common effect dan fixed
effect, dapat juga dilihat_dari nilai koefisien determinasi maupun nilai
stastistik dari Durbin-Wastson, dilihat nilai yang lebih tinggi. Model data
panel yang digundkan untuk mengestimasi adalah model common effect.

Pada) dasarkan penggunaan metode data panel memiliki beberapa
keunggulan. Keunggulan metode data panel seperti yang disebutkan oleh
Wibisono (2005) dalam Romy pradhanaarya (2010) adalah :

a. Data panel mampu memperhitungkan heterogentitas individu secara
eksplisit dengan mengijinkan variabel spesifik individu
b. Data panel mampu menggontrol heterogenitas individu untuk menguji

dan membangun model prilaku yang lebih kompleks.
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c. Data panel mendasarkan diri pada observasi cross section yang
berulang-ulang (time series), sehingga metode data panel cocok untuk
digunakan sebagai study of dinamic adjustment.

d. Dengan tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang
lebih informatif, lebih variatif, kolinearitas antar variabel yang semakin
berkurang dan peningkatan derajat kebebasan (degree of freedom),
sehingga dapat diperoleh hasil estimasi yang lebih efisien.

e. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model prilaku
yang kompleks.

f. Data panel dapat meminimalisir bias yang mungkin ditimbulkan oleh
agregasi data individu.

Model regresi linear berganda dapat'disebut sebagai model yang baik
jika model tersebut memenuhi /beberapa asumsi yang disebut dengan
asumsi klasik. Proses pengujian‘asumsi klasik dilakukan bersama dengan
proses uji regresi séhingga” langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengujian asumsi kldsik menggunakan langkah kerja yang sama dengan uji
regresi.

a. Uji-Normalitas

LJji"'Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data
dengan bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang mempunyai
pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data tersebut menceng
ke kiri atau menceng ke kanan. Untuk menguji normalitas data dapat

dilakukan dengan pendekatan kurva normal dan grafik. Pendekatan
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kurva normal memiliki ciri-ciri khusus diantaranya mean dan median
pada tempat yang sama. Jika kedua tendensi sentral tersebut tidak
terletak pada suatu tempat berarti kurva tersebut menceng kekiri atau
kekanan. Kemencengan suatu kurva distribusi data dapat bertanda
positif jika menceng ke kanan dan bertanda negatif jika menceng ke
kiri. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah
dengan pendekatan kurva normal berdasarkan common effect.
b. Uji Autokorelasi

Istilah autokorelasi dapat didefenisikan sebagai @ kotelasi antara
anggota observasi yang diurutkan menurut waktu, atauruang. Menurut
Situmorang, Muda, Dalimunthe, Fadl dan’ Syarief (2010), uji
autokorelasi bertujuan untuk menguji _dpakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antdra kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada gerigte sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka
dinamakan ada prfoblem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yangerurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
Masalah 1ni timbul karena residual atau kesalahan pengganggu tidak
bébasdari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering
ditemukan pada data runtun waktu atau time series karena gannguan
pada suatu individu kelompok cenderung mempengaruhi
individwkelompok yang sama pada periode berikutnya. Pada
penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan uji correlogram,

karena uji ini telah umum digunakan.
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2. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan analisis regresi linear berganda dan uji asumsi

klasik, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Untuk membuktikan

hipotesis, digunakan alat uji statistik sebagai berikut :

a. Uji Serempak (Uji F)
Uji  F-stastistik digunakan untuk menguji besarnya pengaruh
indenpenden secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen dengan tingkat keyakinan 95%(« = 0,05). Tingkat
signifikansi o = 5% yang digunakan dalam pengujian ini menunjukkan
bahwa kemungkinan tingkat kesalahan _dalam ~pengujian ini
menunjukkan bahwa kemungkinan tingkat. Kesalahan yang dapat
ditolerir sebesar 5 % dalam mengambil’ keputusan. Untuk menguji
apakah hipotesis yang diajukah diterima atau ditolak digunakan uji F
statistik dengan kriteria pengijian :
Jika signifikansi « &.0;05maka Hditolak dan H, diterima
Jika signifikansi & > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak

b. Uji Parsial (Uji T)
Uji-statistik dimaksudkan untuk menguji apakah variabel bebas secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen dengan tingkat
keyakinan 95%(a =0,05). Tingkat signifikansi a=5% yang
digunakan dalam pengujian ini menunjukkan bahwa kemungkinan
tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5 % dalam pengambilan
keputusan, Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau

ditolak, kriteria pengujian untuk mengambil keputusan adalah :
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Jika signifikansi & < 0,05 maka Hditolak dan H, diterima
Jika signifikansi a > 0,05 maka H diterima dan H, ditolak

c¢. Uji Akar Unit (Unit Root Test)

Secara umum dalam tesis ini digunakan data-data time series.
Umumnya data time series untuk variabel makro ekonomi bersifat unit
root. Sebagaimana dikemukakan Maddala (1989) dan Ghosh (1999)
kebanyakan dalam literatur model disequilibrium isu-isu mengenai
stasionarity tidak dibahas/dibicarakan secara eksplisit._ dan model
diestimasi pada level. Hal ini dikarenakan estimasipada=irst difference
akan menyebabkan kehilangan banyak informasi, “Estimasi pada level
dapat dibenarkan (legitimate) sepanjang determinan penawaran kredit
dan permintaan kredit berbentuk vector kointegrasi. Ketika parameter
model diestimasi melalui Maximum Likelihood (ML), hasilnya siap
dilakukan pengujian apakah ‘estimasi penawaran kredit terkointegrasi
dengan kredit aktual:

Ketika¢dmembahas data series yang stasioner dan tidak stasioner
kita memeriukan tes untuk menguji keberadaan wunit root dalam rangka
menghindari masalah spurious regression. Apabila suatu variabel
mengandung unit root, maka regresi yang melibatkan variabel tersebut
dapat mengimplikasikan hubungan ekonomi yang salah. Ada beberapa
cara untuk menguji keberadaan unit root dalam suatu variabel. Salah
satunya adalah Augmented Dickey Fuller Test (ADF Test) yang

merupakan pengembangan dari Dickey Fuller Test (DF Test)
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Uji ADF menggunakan koreksi parameter untuk higher order
correlation dengan mengasumsikan bahawa series ymengikuti proses
AR (p) dan melakukan penyesuaian terhadap metodologi pengujian.
Pendekatan ADF mengontrol untuk higher order correlation dengan
menambah lagi dari difference term untuk variabel dependent y di
persamaan sebelah kanan dari regresi. Bentuk umum persamaan
menjadi :

Ay, =u+yy,, +6AY,  +NY, ot N, L, TN, st E, . .(3.12)

Augmented specification kemudian digunakan tntuk menguji
hipotesa dibawah ini :

Hy:y=0

H :y<0
Jika H,diterima maka berarti~scries mengandung unit root, dengan
kata lain data series”bersifat tidak stasioner. Dalam tesis ini uji ADF
menggunakan barntuan program Eviews dan nilai kritis yang digunakan

Mac Kinnon Gtifical Values.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan :

1. Hasil empiris menunjukkan bahwa pasar kredit di Provinsi Kepulauan
Riau dalam kondisi disequilibrium sehingga suku bunga tidak cukup
fleksibel untuk menyeimbangkan antara permintaan kredit dengan
penawaran kredit. Tidak bekerjanya pasar kredit\secara sempuma
menyebabkan transmisi kebijakan moneter melalui jalur suku bunga
menjadi kurang efektif. Kebijakan monetgr ekspansi yang ditempuh Bank
Indonesia untuk menurunkan suku bunga'\Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
secara cepat selama beberapd~tahun terakhir tidak serta merta diikuti
dengan menurunnya suku, bunga kredit secara cepat dan bahkan spread
suku bunga cenderung masih tinggi. Hal ini pada gilirannya menyebabkan
kebijakan menetersekpansif tersebut kurang efektif dalam mendorong
permintdan‘kredit.

2. Dalamanalisis penawaran atau permintaan kredit di provinsi Kepulauan
Riau diperoleh bahwa :

a. Pada periode 2006 s.d 2008 penawaran kredit lebih besar daripada
permintaan kredit aktual. Hal ini disebabkan karena tingginya Nomn
Performing Loan (NPL) bank sehingga bank berhati-hati dalam
melakukan penyaluran kredit agar tidak terjadi kredit macet yang tentu

akan memberatkan aktivitas dan permodalan bank. Keadaan ini
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memicu terjadinya excess supply di pasar kredit dapat dijelaskan
kedalam dua faktor. Pertama, sudah membaiknya dan menguatnya
terhadap sistem perbankan dengan adanya program penjaminan
pemerintah telah mendorong kenaikan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
pada gilirannya meningkatkan lending capacity perbankan. Selain itu,
program rekapitulasi perbankan mampu mangatasi permasalahan
modal bank sehingga telah meningkatkan kemampuan untuk
menyalurkan kredit. selanjutnya berkurangnya Non Performing Loan
(NPL) juga telah meningkatkan kemampuan bank dalam ‘memberikan
kredit. kedua, masih belum pulihnya sisi permintaan kredit oleh dunia
usaha. Melemahnya nilai tukar secara tajam _saat krisis disertai suku
bunga yang tinggi untuk mengatdsi/ krisis berdampak pada
melemahnya neraca perusahaan.sehifngga mengurangi kemampuan
investasi di masa merdatang” dan pada gilirannya mengurangi
permintaan kredit” _Faktor lain adalah dalam kondisi masih
berlangsungnyaspémalihan ekonomi, penurunan kredit perbankan
dapat juga'terjadi karena melemahnya permintaan akibat rendahnya
prospeksinvestasi dan belum pulihnya kondisi keuangan perusahaan
nen-Keuangan. Selain itu, masih tingginya spread suku bunga saat ini
berpengaruh terhadap lemahnya permintaan kredit.

b. Pada periode 2008 s.d 2009 permintaan kredit lebih besar daripada
penawaran kredit aktual. Hal ini disebabkan karena Pertumbuhan

kredit yang pesat diatas pertumbuhan lending capacity tercermin dari
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tingginya tingkat angka Loan to Deposit Ratio (LDR) selama periode
tersebut yakni mencapai rata-rata 108,72%.

3. Hasil pengujian dengan uji F (secara bersama-sama) , uji T (secara parsial)
maupun uji akar unit (uji unit roof) menunjukkan bahwa variabel-variabel
yang digunakan meliputi : kapasitas kredit bank umum, suku bunga kredit
bank umum, suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), non performing
loan (NPL), produk domestik bruto (PDB), spread suku bunga deposito,
nilai tukar rupiah terhadap US dollar, indeks harga saham gabungan
(IHSG), laju inflasi, periode observasi sebagai variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap penawaran dan permintaan kredit sebagai variabel
terikat. Dan hasil tersebut dapat mengidentifikasikar bahwa variabel yang
ada dalam penelitian ini harus benar-bénar” dipertimbangkan secara
menyeluruh oleh Bank Umum, fasyarakat, perusahaan serta investor
dalam melakukan penawarandmaypun permintaan kredit.

B. Saran
Berdasarkan hasjl analisis' dan pembahasan dari hasil penelitian ini, maka
saran yang dapat dikeirukakan sebagai berikut :

1. Temuah “empiris tesis menunjukkan terjadinya ketidakseimbangan
(disequiibrium) dalam pasar kredit di Provinsi Kepulauan Riau yang
dicerminkan oleh sangat besarnya excess demand maupun excess supply.
Hal ini salah satunya disebabkan adanya informasi yang tidak simetris
dalam pasar kredit dan terjadinya pasang surut dalam reformasi sistem
keuangan (pro pasar) yang terkadang dilakukan koreksi melalui deregulasi

sehingga pasar kredit tidak bekerja secara sempurna (inperfect market).
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Penulis menyarankan agar masalah ini perlu dikaji lagi lebih mendalam,
sehingga dapat memberikan perbaikan yang lebih kongret misalkan dalam
mengatasi informasi yang tidak simetris, karena informasi yang tidak
simetris ini akan memunculkan persoalan moral hazard dan adverse
selection dalam pasar kredit sempurna.

2. Kondisi ketidakpastian (uncertainity) yang secara implisit tercermin dari
indikator nilai tukar rupiah, spread suku bunga, dan indeks harga saham
gabungan terbukti dapat mempengaruhi permintaan kredit. Penulis
menyarankan agar dilakukan studi lanjut dengan memasukan variabel
ketidakpastian (uncertainity) secara ekplisit dalam_/miodel, sehingga
nantinya dapat memberikan perbaikan yang lebih.Kongret misalkan dalam
mengatasi kondisi yang tidak pasti.

3. Banyak penulis menyatakan bahiwa~dalam keadaan ketidaksempurnaan
informasi para perumus kebijakan seyogyanya jangan mengambil reaksi
yang terlalu berlebihan~(over reaction) terhadap permasalahan yang
timbul. Dalam kondisi informasi yang tidak sempurna kesalahan langkah
sama mungkinnya terjadi dengan ketepatan langkah. Masalah yang dapat
timbul darr ketidakpastian tersebut adalah adanya jarak waktu (Jag) dari
smonetér biasanya memiliki outside lag yang panjang, pengaruhnya
datang lambat dan bisa menyebar beberapa tahun ke depan. Di lain pihak,
kebijakan fiskal mempunyai outside lag yang lebih pendek karena
langsung mempengaruhi pengeluaran masyarakat. Namun karena struktur
administrasinya kebijakan fiskal mempunyai inside lag yang panjang,

sementara kebijakan moneter mempunyai inside lag yang lebih pendek.
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Penulis menyarankan agar dilakukan studi lanjut dengan memasukkan
unsur /ag dalam model, sehingga nantinya dapat memberikan saran
kebijakan yang lebih realistik dengan memperhatikan adanya masalah

jarak waktu (lag).
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Lampiran 1
Hasil Uji Augmented Dickey-Fuler test Stastitic
Null Hypothesis: LKURS has a unit root

Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic =~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.498836  0.0000
Test critical values: 1% level -3.560019

5% level -2.917650

10% level -2.596689

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LKURS)
Method: Least Squares

Date: 12/29/11 Time: 20:36

Sample: 2006M01 2010M12

Included observations: 60

Variable Coefficient Std.Errort-Statistic = Prob.
LKURS(-1) -0.745005 .°0.135484 -5.498836 0.0000
C 6.849991" _"1,246344 5.496069 0.0000
R-squared 0.372209 ~Mean dependent var -0.000637

Adjusted R-squared 0.359899 S.D. dependent var  0.324837
S.E. of regression 0.259890 Akaike info criterion 0.179888
Sum squared residy, “3,444681 Schwarz criterion 0.254239
Log likelihood <2.767038 Hannan-Quinn criter. 0.208480
F-statistic 30.23720 Durbin-Watson stat ~ 2.083761
Prob(F-statistic) 0.000001

Null Hypothesis: LIHSG has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.839592  0.3577
Test critical values: 1% level -3.562669
5% level -2.918778
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10% level -2.597285

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LIHSG)

Method: Least Squares

Date: 12/29/11 Time: 20:39

Sample (adjusted): 2006M01 2010M12
Included observations: 60 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

LIHSG(-1) -0.077969  0.042384 -1.839592  0.0719
D(LIHSG(-1)) 0.359106 0.131610 2.728565 0.0088
C 0.602160 0.321222 1.874589  0.0668

R-squared 0.165147 Mean dependent var  0,016803
Adjusted R-squared  0.131072 S.D. dependent var  0,087728
S.E. of regression 0.081777 Akaike info criterion, *2.113691
Sum squared resid ~ 0.327683  Schwarz criterion -2.001119
Log likelihood 57.95596 Hannan-Quinnriter.’ <2.070533
F-statistic 4.846491 Durbin-WatSen stat” 1.933175
Prob(F-statistic) 0.012007

Null Hypothesis: D(LIHSG) has_auhit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic basedon SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Digkey-Fuller test statistic -5.032234  0.0001
Test critical values:” 1% level -3.562669

5% level -2.918778

10% level -2.597285

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LIHSG,2)

Method: Least Squares

Date: 12/29/11 Time: 20:41

Sample (adjusted): 2006M01 2010M12
Included observations: 60 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
D(LIHSG(-1))  -0.672205 0.133580 -5.032234  0.0000
C 0.011622 0.011798 0985118 0.3293
R-squared 0.336195 Mean dependent var  0.000999

Adjusted R-squared  0.322919 S.D. dependent var  0.101724
S.E. of regression 0.083704 Akaike info criterion -2.085369
Sum squared resid 0.350314 Schwarz criterion -2.010322
Log likelihood 56.21961 Hannan-Quinn criter. -2.056598
F-statistic 25.32338 Durbin-Watson stat ~ 1.902637
Prob(F-statistic) 0.000007

Null Hypothesis: NPL has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.299729 01758
Test critical values: 1% level -3.56001%

5% level -2.917650

10% level -2.596689

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test"Equation
Dependent Variable: D(NPL)

Method: Least Squares

Date: 12/29/11 Time: 2045

Sample: 2006M01 2010M12

Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
NPL(-1) -0.146286 0.063610 -2.299729  0.0256
C 0.456925 0.246254 1.855499 0.0693
R-squared 0.093958 Mean dependent var -0.065835

Adjusted R-squared  0.076192 S.D. dependentvar  0.717360
S.E. of regression 0.689490 Akaike info criterion 2.131278
Sum squared resid ~ 24.24525 Schwarz criterion 2.205628
Log likelihood -54.47886 Hannan-Quinn criter. 2.159869
F-statistic 5.288754 Durbin-Watson stat  1.955096
Prob(F-statistic) 0.025591
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Null Hypothesis: D(NPL) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic = Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.369084 0.0000
Test critical values: 1% level -3.562669

5% level -2.918778

10% level -2.597285

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(NPL,2)

Method: Least Squares

Date: 12/29/11 Time: 20:46

Sample (adjusted): 2006M01 2010M12
Included observations: 60 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-StatistiC= Prob.

D(NPL(-1)) -1.035409 0.140507 _47.369084  0.0000
C -0.055844  0.100969 -0.553081  0.5827

R-squared 0.520629 Mean.dependent var  0.006265
Adjusted R-squared 0.511042 S/D. dépendent var 1.037612
S.E. of regression 0.725556 +Akaike'info criterion 2.233945
Sum squared resid ~ 26.32158 _Schwarz criterion 2.308993
Log likelihood -56.08258 _/Hannan-Quinn criter. 2.262717
F-statistic 54.30340 Durbin-Watson stat ~ 2.006299
Prob(F-statistic) 0.000000

Null HypothesissL-CAP has a unit root
Exogenous:'Constant
Lag Length: 0"(Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.792737 0.8129
Test critical values: 1% level -3.560019

5% level -2.917650

10% level -2.596689

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(I._CAP)
Method: Least Squares

Date: 12/29/11 Time: 20:47

Sample: 2006M01 2010M12

Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
L _CAP(-1) -0.041722 0.052630 -0.792737 0.4316
C 58.30981 64.69564 0.901294 0.3717
R-squared 0.012172 Mean dependent var  10.33657
Adjusted R-squared -0.007197 S.D. dependent var  165.9483
S.E. of regression 166.5444 Akaike info criterion 13.10541
Sum squared resid 1414589. Schwarz criterion 13.17976
Log likelihood -345.2933 Hannan-Quinn criter. 13.13400
F-statistic 0.628431 Durbin-Watson stat  1.800222
Prob(F-statistic) 0.431604
Null Hypothesis: D(L_CAP) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)
t-Statistic ~ Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistio -6.813183  0.0000
Test critical values: 1% level -3.562669
5% level -2.918778
10% level -2.597285
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(L_CAP,2)
Method: Least Squares
Date: 12/29/11 Time: 20:47
Sample (adjusted): 2006M01 2010M12
Included observations: 60 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
D(L_CAP(-1)) -1.000434 0.146838 -6.813183 0.0000
C 14.91367 23.14179 0.644448 0.5222
R-squared 0.481433 Mean dependent var -2.980116
Adjusted R-squared 0.471061 S.D. dependentvar  227.9717
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S.E. of regression 165.7997 Akaike info criterion 13.09714
Sum squared resid ~ 1374477. Schwarz criterion 13.17219
Log likelihood -338.5256 Hannan-Quinn criter. 13.12591
F-statistic 46.41947 Durbin-Watson stat  1.889119
Prob(F-statistic) 0.000000

Null Hypothesis: RL_SBI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.939017 0.0000
Test critical values: 1% level -3.562669

5% level -2.918778

10% level -2.597285

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(RL_SBI)

Method: Least Squares

Date: 12/29/11 Time: 20:48

Sample (adjusted): 2006M01 2010M12
Included observations: 60 after adjustmerits

Variable Coefficient \StdMErfror  t-Statistic  Prob.

RL_SBI(-1) -0.438403./0.063192 -6.939017  0.0000
D(RL_SBI(-1)) 001173177 0.101300 0.115807 0.9083
C 4880004 1.030592 4.743880  0.0000

R-squared 0.496203 Mean dependent var  1.433792
Adjusted R-squared, ~0.475640 S.D. dependent var ~ 8.835322
S.E. of regression 6.397895 Akaike info criterion 6.605776
Sum squarediresid  2005.720  Schwarz criterion 6.718348
Log likelihood -168.7502 Hannan-Quinn criter. 6.648934
F-statistic 24.13072 Durbin-Watson stat  2.552499
Prob(F-statistic) 0.000000

Null Hypothesis: RL._DEP has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic  Prob.*
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Augmented Dickey-Fuller test statistic C 0.0000
Test critical values: 1% level -3.560019

5% level -2.917650

10% level -2.596689

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(RL._DEP)
Method: Least Squares

Date: 12/29/11 Time: 20:49

Sample: 2006M01 2010M12

Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
RL_DEP(-1) -1.263392 0.210769 -5.994206 0.0000
C 18.19923 3.011793 6.042657 <0.0000
R-squared 0.413324 Mean dependent var~, 0.351321

Adjusted R-squared  0.401821 S.D. dependent var, /~4.264235
S.E. of regression 3.298046 Akaike info criferion’5.261543
Sum squared resid 554.7326 Schwarz criterion 5.335894
Log likelihood -137.4309 Hannan-Quinn ¢riter. 5.290135
F-statistic 35.93050 Durbin“Waison stat  1.383918
Prob(F-statistic) 0.000000

Null Hypothesis: INFMTMhas a-gnit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automati€ based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey<Fuller test statistic -5.450921  0.0000
Test critical'walues: 1% level -3.560019

5% level -2.917650

10% level -2.596689

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(INFMTM)
Method: Least Squares

Date: 12/30/11 Time: 06:57

Sample: 2006M01 2010M12

Included observations: 60
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic = Prob.

INFMTM(-1) -0.740745 0.135894 -5.450921  0.0000
C 0.003058 0.001039 2.941617 0.0049

R-squared 0.368128 Mean dependent var  1.96E-05
Adjusted R-squared  0.355738 S.D.dependent var  0.007958
S.E. of regression 0.006387 Akaike info criterion -7.231976
Sum squaredresid ~ 0.002081 Schwarz criterion -7.157625
Log likelihood 193.6474 Hannan-Quinn criter. -7.203384
F-statistic 29.71254 Durbin-Watson stat  1.822800
Prob(F-statistic) 0.000001 :

Null Hypothesis: LGDP has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 3 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic_ “\Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic “ 0.8892
Test critical values: 1% level -3(568308

5% level -2.921175

10% level =2.598551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values:

Augmented Dickey-Fuller Test Eguation
Dependent Variable: D(LGDP)

Method: Least Squares

Date: 12/30/11 Time:\0706

Sample (adjusted):2006M01 2010M12
Included obseryations: 60 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

LGDP(-1) -0.007611 0.016380 -0.464666 0.6444
DLGDP(-1))  -0.241562 0.142124 -1.699658  0.0961
D(LGDP(-2))  -0.241562 0.142124 -1.699658  0.0961
D(LGDP(-3))  0.294578 0.141535 2.081313  0.0431

C 0.137038 0269183  0.509089  0.6132

R-squared 0.255151 Mean dependent var  0.009800
Adjusted R-squared 0.188942 S.D. dependent var  0.020050
S.E. of regression 0.018057 Akaike info criterion -5.095958
Sum squared resid ~ 0.014672  Schwarz criterion -4.904756
Log likelihood 132.3989 Hannan-Quinn criter. -5.023147
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F-statistic 3.853732 Durbin-Watson stat 1.875852
Prob(F-statistic) 0.008918

Null Hypothesis: D(LGDP) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.755994  0.0060
Test critical values: 1% level -3.568308

5% level -2.921175

10% level -2.598551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LGDP,2)

Method: Least Squares

Date: 12/30/11 Time: 07:07

Sample (adjusted): 2006M01 2010M12
Included observations: 60 after adjustments.

Variable Coefficient Std.Error” t-Statistic  Prob.

D(LGDP(-1))  -1.197697 « 0.318876 -3.755994  0.0005
D(LGDP(-1),2)  -0.047421_.0.231294 -0.205024  0.8385
D(LGDP(-2),2)  -0.292539./.0.140256 -2.085752  0.0426

C 00149737 0.004139  2.892817  0.0058

R-squared 0.704454 Mean dependent var  -0.000600
Adjusted R-squared, "0:685179 S.D. dependent var  0.031906
S.E. of regression.y, 0.017902 Akaike info criterion -5.131171
Sum squared resid” 0.014742 Schwarz criterion -4.978209
Log likelihoed 132.2793 Hannan-Quinn criter. -5.072922
F-statistic 36.54801 Durbin-Watson stat ~ 1.875660
Prob(F-statistic) 0.000000

Null Hypothesis: LTLOAN has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic =~ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.876855 0.0548

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Test critical values: 1% level -3.560019
5% level -2.917650
10% level -2.596689

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LTLOAN)
Method: Least Squares

Date: 12/30/11 Time: 07:08

Sample: 2006M01 2010M12

Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
LTLOAN(-1) -0.282713  0.098272 -2.876855 0.0059
C 4489086 1.557166 2.882856 0.0058
R-squared 0.139622 Mean dependent var 0,015283

Adjusted R-squared  0.122752 S.D. dependent var -, "0.622954
S.E. of regression 0.583468 Akaike info criterion1.797351
Sum squared resid 17.36218 Schwarz criterion 1.871702
Log likelihood -45.62981 Hannan-Quihn criter. 1.825943
F-statistic 8276292 Durbin-Watson'stat  1.760401
Prob(F-statistic) 0.005851

Null Hypothesis: DLLTLOAN)] has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic basedon SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Digkey-Fuiller test statistic -6.749689  0.0000
Test critical values. 1% level -3.568308

5% level -2.921175

10% level -2.598551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LTLOAN,2)
Method: Least Squares

Date: 12/30/11 Time: 07:09

Sample (adjusted): 2006M01 2010M12
Included observations: 60 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
D(LTLOAN(-1)) -1.493367 0.221250 -6.749689 0.0000
D(LTLOAN(-1),2) 0.494847 0.180835 2.736461 0.0088
D(LTLOAN(-2),2) 0.497928 0.127872 3.893957 0.0003
C 0.023896 0.081305 0.293904 0.7702
R-squared 0.623982 Mean dependent var  0.000200
Adjusted R-squared  0.599459 S.D. dependent var 0.907575
S.E. of regression 0.574389 Akaike info criterion  1.805597
Sum squared resid 15.17643 Schwarz criterion 1.958559
Log likelihood -41.13994 Hannan-Quinn criter. 1.863846
F-statistic 25.44485 Durbin-Watson stat  2.007267
Prob(F-statistic) 0.000000
Null Hypothesis: CAPTOAS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)
t-Statistie, '\ Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic

-0.733890  0.8297

1% level
5% level
10% level

Test critical values:

43,546059
-2.911730
+2:593551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values!

Augmented Dickey-Fuller Tést Equation
Dependent Variable: D{CAPTOAS)

Method: Least Squares
Date: 01/03/12 Time:20:47

Sample (adjusted);'2006M01 2010M12
Included observations: 60 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
CAPTOAS(-1)  -0.031679 0.043165 -0.733890  0.4660
C 0.231039 0.304907 0.757738 0.4517
R-squared 0.009361 Mean dependent var  0.007606
Adjusted R-squared -0.008019 S.D. dependent var  0.127495

0.128005
0.933958
38.58554
0.538595
0.466024

S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

Akaike info criterion -1.240188
Schwarz criterion -1.169763
Hannan-Quinn criter. -1.212697
Durbin-Watson stat ~ 1.940747
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